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BAB IV
DESKRIPSI HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil penelitian dan pembahasannya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode
pembelajaran kartu-kartu respons terhadap kemampuan berbicara siswa dalam
berdiskusi di SMP kelas VIIl.Penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas
eksperimen sebagai kelas yang mendapatkan pembelajaran menggunakan metode
kartu-kartu respons dan kelas kontrol sebagai pembanding yang tanpa

menggunakan metode kartu-kartu respons.

A. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam tiga kali pertemuan. Alokasi waktu dalam
setiap pertemuan adalah 2 x 40 menit atau selama dua jam pelajaran.
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 17 Mei 2013.Pada pertemuan
pertama dilakukan tes awal di kelas eksperimen (V111 D) dan di kelas kontrol
(VI A).Jumlahsiswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing
berjumlah 40 orang.Pertemuan kedua dilakasanakan pada tanggal 23 Mei 2013.
Pada pertemuan kedua ini peneliti memberikan perlakuan berupa pembelajaran
berdiskusi ~ dengan menggunakan metode Kkartu-kartu respons di kelas
eksperimen. Di kelas kontrol pembelajaran berdiskusi tanpa menggunakan
kartu-kartu respons dilaksanakan pada tanggal 22 Mei. Pada pertemuan ketiga
penulis melakukan tes akhir di kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu pada
tanggal 24 Mei 2013.Hal ini dilakuakn untuk mengukur kemampuan berbicara

siswa dalam berdiskusi setelah diberi perlakuan.

Dari hasil penelitian ini penulis memperoleh data berupa data kuantitatif
dan data kualitatif.Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes awa dan tes akhir
kemampuan berbicara siswa, baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol.Pengolahan data kuantitatif dilakukan dengan bantuan program

komputer softwere SPSS versi 18 for windows.Kemudian data kualitatif pada
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penelitian ini diperoleh dari hasil lembar observasi siswa dan guru yang di isi
oleh ketiga orang penimbang.

Untuk mengurangi unsur subjektivitas dalam pengambilan nilai siswa baik
dikelas eksperimen maupun di kelas kontrol penulis melakukan penimbangan
yang dibantu oleh dua orang penimbang. Para penimbang membantu dalam
pengambilan nilai ketika tes awal dan tes akhir dilakukan pada kedua kelas
tersebut. Adapun Kriteria penimbang yang peneliti tunjuk yaitu sebagai berikut.

1. Penimbang memahami penilaian keterampilan berbicara yang telah di
tentukan.

2. Penimbang berpengalaman dalam memeberikan penimbangan terhadap
hasil kemampuan berbicara.

3. Penimbang merupakan guru bidang studi bahasa dan sastra Indonesia
baik guru mata pelajaran tetap maupun guru praktikan.

Berdasarkan kriteria di atas peneliti menunjuk ketiga orang penimbang

sebagai berikut.

1. Penulis sendiri selaku mahasiwa tingkat akhir Jurusan Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia

2. Bapak Geri Valdi Mauli selaku guru praktikan mata pelajaran bahasa
Indonesia di SMP Pasundan 3 Bandung.

3. Bapak Ridwan Zaeni Miftah, S.pd selaku guru mata pelajaran bahasa
Indonesia di kelas V11 dan VIII SMP Pasundan 3 Bandung.

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan oleh ketiga orang penimbang,
peneliti akan memaparkan hasil penilaian tes awal dan tes akhir terhadap tiga
orang siswa baik di kelas eksperimen mapun di kelas kontrol. ketiga orang
siswa tersebut adalah siswa yang mendapatkan nilai tinggi, sedang, rendah.
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B. Deskripsi Data

Pada bagian ini akan dipaparkan analisis tes keterampilan berbicara siswa
dalam berdiskusi di kelas ekpserimen dan kelas kontrol. Penulis mengambil
satu sampel dari setiap kategori baik pada tes awal dan tes akhir. Data yang

diperoleh  berupa rekaman bentuk

kemudian

tulisan.Penjelasannya adalah sebagai berikut.

1. Deskripsi hasil Tes Awal Kelas Eksperimen

Di bawah ini meruapakan deskrispsi perolehan nilai tes awal siswa
dalam  pembelajaran

Kemampuan berbicara dapat dikategorikan dengan menggunakan sistem

berdiskusi

berdasarkan aspek penilaiannya.

penilaian acuan kriteria sebagai berikut.
1) Sangat Baik :85-—100

2) Baik :72-84
3) Cukup :60-71
4) Kurang :<59

Tabel 4.1
Kategori Nilai Skala Empat Nilai Tes Awal Kelas Eksperimen

ditranskripsi  dalam

No Subjek Nilai Rentang Nilai Kategori
30 35,0
26 37,3
40 38,0
19 38,3
20 39,7
10 40,0

7 40,7
9 40,7
13 41,3
14 41,7
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11 42,7
4 43,0
12 43,3 <59 Kurang
16 43,3
34 43,7
25 447
8 46,3
33 46,7
38 47,0
1 47,3
28 47,3
17 48,3
31 48,3
36 48,3
32 48,7
29 49,0
2 49,7
21 50,0
39 51,3
18 52,0
24 53,0
5 53,3
27 53,3
15 54,0
22 54,0
3 58,0
35 58,7
6 59,7
23 60,7
37 62,3 60-71 Cukup
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Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data, penulis menyimpulkan

bahwa 95% siswa masih berada pada kategori kurang (< 59) dengan nilai

terendah 35,0 dan 5% kategori cukup dengan nilai tertinggi sebesar 62,3.

Pada tes awal kelas eksperimen, belum ada siswa yang mendapatkan nilai
dengan kategori baik (72-84) dan kategori sangat baik (85-100) . untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada grafik di bawah ini.

GRAFIK 4.1
GRAFIK NILAI SKALA EMPAT NILAI TES AWAL KELAS
EKSPERIMEN
100%
90%
80%
70%
60%
50% m kurang
40% cukup
30%
20%
10%
0%
kurang cukup baik sangat baik

Berikut penulis akan memaparkan contoh analisis tes awal pembelajaran

berdiskusi di kelas eksperimen.

a)

Kategori Kurang
No Subjek : 25
Nama : Mariska
Kelas : VIID
Nilai 44,7
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Siswa Yang Belum Membayar Biaya Sekolah Tidak Dapat
Mengikuti Ujian
“Mmm...Saya tidak setuju karena setiap siswa kan sudah lama
belajar disini jadi punya hak buat ikut ujian”

1. Penguasaan topik
Pada aspek ini siswa mendapat skor 6, Hal tersebut menunjukan
bahwa penguasaan topik siswa masih kurang, karena pendapat
yang disampaikan sangat tidak logis dan alasan yang dikemukakan
pun kurang sesual.

2. Kesiapan
Pada aspek ini siswa mendapat skor 2. Hal tersebut menunjukan
bahwa siswa masih terlihat tidak siap untuk menyampaikan
pendapatnya dalam diskusi. Hail itu dapat dilihat dari pendapat
yang dikemukakan serta pemberian alasannya.

3. Kelancaran
Berdasarkan pada hasil transkrip diatas dengan hasil skor sebesar 4
kelancaran siswa dalam menyampaikan pendapatnya masih sangat
kurang. Dalam penyampaian pendapatnya siswa ini masih banyak
diam sejenak dan terlihat ragu-ragu.

4. Struktur kalimat
Pada aspek ini siswa memeperoleh skor 4. Struktur kalimat yang
diungkapkan siswa masih sangat kurang atau bahkan tidak sesuali,
terbukti dengan penggunaan penghubung “kan” . penggunaan kata
penghubung tersebut membuat kalimat terdengar rancu dan tidak
sesuai dan masih sangat jauh dari penggunaan bahasa Indonesia
yang baik dan benar.

5. Pilihan Kata
Kata-kata yang dipilih oleh siswa masih kurang baik terbukti
dengan perolehan skor siswa sebesar 4. Siswa tersebut masih

banyak menggunakan kata-kata tidak baku seperti imbuhan “-kan”
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digunakan sebagai penghubung, kemudian kata “punya” yang
tidak disertai imbuhan membuatnya terkesan rancu.

6. Penggunaan intonasi
Ketika menyampaikan pendapatnya siswa cenderung malu-malu
dan bahkan volume suara pun kecil jadi intonasi nyaris tidak
terlihat. Hal tersebut dibuktiakn dengan perolehan skor pada aspek
ini yang hanya mendapat skor 2.

b) Kategori Cukup
No Subjek : 37

Nama : Silvy
Kelas :VIIID
Nilai :62,3

Siswa Yang Belum Membayar Biaya Sekolah Tidak Dapat
Mengikuti Ujian
“saya tidak setuju dengan masalah itu, menurut saya sekolah
seharusnya memberikan keringanan kepada siswa yang belum
membayar, karena tidak semua orang tua mempunyai biaya yang
banyak untuk sekolah anaknya”
1. Penguasaan topik
Pada aspek ini siswa mendapat skor 9. Hal tersebut menunjukan
bahwa siswa sudah cukup memahami permasalahan yang sedang
didiskusikan. Hal ini dapat dilihat dari adanya kata “keringanan” ,
dengan kata tersebut berarti siswa sudah cukup mengerti hal apa
yang harus dilakukan untuk memecahkan masalah yang sedang
didiskusikan. Alasan yang dipaparkan pun sudah cukup jelas dan
dapat diterima.
2. Kesiapan
Dilihat dari pendapat yang dikemukakan dan skor yang didapat
sebesar 6, siswa ini sudah cukup siap untuk mengikuti diskusi.
Ketika menyampaikan pendapatnya siswa si sudah terlihat cukup

tenang dan yakin dengan pendapat yang disampaikannya.
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3. Kelancaran
Berdasarkan hasil transkrip diatas dan skor yang diperoleh siswa
sebesar 4 siswa ini sudah cukup lancar dalam menyampaikan
pendapatnya. Kemudian, terlihat cukup tenang dan tidak banyak
jeda dalam penyampaiannya. Hal ini sesuai dengan aspek
sebelumnya yang menjelaskan bahwa siswa sudah cukup siap
dalam mengikuti diskusi.

4. Struktur kalimat
Dengan perolehan skor 4,Penggunaan struktur kalimat ketika
menyampaikan pendapatnya siswa ini sudah cukup baik. Dimulai
dari penyampaian pendapat kemudian memberikan alasan pada
kalimat berikutnya. Jadi dapat dikatakan bahwa struktur kalimat
yang digunakan sudah cukup runtut dan baik.

5. Pilihan kata
Berdasarkan skor yang diperoleh siswa sebesar 4 dapat dilihat
bahwa siswa tersebut sudah cukup baik dalam pemilihannya.
Terbukti dengan tidak adanya kata-kata yang tidak baku dan
pemakaian imbuhan yang sudah cukup baik seperti kata
“seharusnya” kemudian kata penghubung sebab akibat “karena”
sudah cukup baik.

6. Penggunaan intonasi
Dilihat dari pertolehan skor sebesar 2 volume suara ketika
menyampaikan pendapatnya sudah cukup baik walapun belum
terdengar sangat jelas. Penggunaan intonasi sudah cukup terlihat
walaupun masih terkesan seperti sedang menghapal naskah.
Namun, hal tersebut tidak begitu berpengaruh karena pendapat
yang disampaikan sudah dapat diterima dengan cukup baik.

c) Kategori baik
Pada tes awal di kelas eksperimen ini belum ada siswa yang
mencapai nilai dengan kategori baik.

d) Kategori sangat baik
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Pada tes awal di kelas eksperimen ini belum ada siswa yang

mencapai nilai dengan kategori sangat baik.
2. Deskripsi Hasil Tes Akhir Kelas Eksperimen

Di bawah ini meruapakan deskrispsi perolehan nilai tes akhir siswa
dalam pembelajaran  berdiskusi berdasarkan aspek penilaiannya.
Kemampuan berbicara dapat dikategorikan dengan menggunakan sistem
penilaian acuan Kriteria sebagai berikut.

1) Sangat Baik :85-—100

2) Baik 1 72-84
3) Cukup :60-71
4) Kurang :<59

Tabel 4.2
Kategori Nilai Skala Empat Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen

No subjek Nilai Rentang nilai Kategori
14 66,7 6071 Cukup baik
19 68,3
23 68,3
8 69,0
9 69,0
20 69,0
24 70,3
16 71,0

2 71,7
13 71,7
7 72,3 72 -84 Baik
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30 72,3
3 73,0
4 73,0

11 73,0

26 73,0

40 73,0
5 73,7

17 73,7

18 73,7

34 73,7

33 76,3

12 77,0

28 77,0

29 80,3
1 81,7

32 83,0

10 85,7 85 -100 Sangat Baik

31 86,0

15 89,0

27 89,0
6 92,0

21 92,0

38 92,0

22 92,7

25 92,7

37 92,7

35 94,0

36 94,0

39 94,0
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Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data, penulis menyimpulkan

bahwa 25% siswa naik pada kategori cukup dengan nilai terendah 66,7,

kemudian 42% siswa naik pada kategori baik dan 33% siswa naik pada

kategori sangat baik dengan nilai tertinggi sebesar 94,0. Jika Pada tes awal

kelas eksperimen belum ada nilai siswa yang masuk kategori baik, pada tes

akhir semua siswa mengalami kenaikan dan masuk pada kategori baik

bahkan masuk juga pada kategori sangat baik. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada grafik di bawah ini.

GRAFIK 4.2
GRAFIK NILAI SKALA EMPAT NILAI TES AKHIR KELAS
EKSPERIMEN
45%
40%
35%
30% kurang
25%
B cukup
20%
baik
15%
sangat baik
10%
5%
0%
kurang cukup baik sangat baik

Berikut penulis akan memaparkan contoh analisis tes akhir pembelajaran

berdiskusi menggunakan metode kartu-kartu respons di kelas eksperimen.

a) Kategori Cukup

No Subjek  :24
Nama : Leni
Kelas :VIHID
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Nilai 70,3
Media Jejaring Sosial Berpengaruh Buruk Terhadap
Perkembangan Pelajar
“Pendapat saya tidak setuju, karena saya tidak setuju apabila
media jejaring sosial dikatakan berpengaruh buruk, media jejaring
sosial itu dapat membantu siswa untuk berkomunikasi dalam
mengerjakan tugas”

1. Penguasaan topik
Berdasarkan transkrip diatas dan perolehan skor siswa sebsar 12
siswa sudah cukup baik dalam penguasaan topik. Hal tersebut dapat
dibuktikan dengan adanya kata “komunikasi” ,berarti siswa sudah
dapat memahami dengan baik permasalahan yang sedang
diperbincangkan. Karena komunikasi merupakan salah satu alasan
yang cukup baik dalam penggunaan media jejaring sosial.

2. Kesiapan
Pada aspek ini siswa mendapatkan skor 6. Jika dilihat dari alasan
yang dikemukakan kesiapan siswa ini sudah cukup baik. Siswa
tersebut dapat menyampaikan pendapatnya dengan alasan yang
cukup logis. Hal tersebut menunjukan bahwa siswa tersebut sudah

cukup siap mengikuti diskusi dengan baik.

3. Kelancaran
Pada aspek ini siswa mendapatkan skor 6. Dalam penyampaian
pendapat siswa tersebut sudah tidak ada jeda, namun masih terlihat
sedikit keraguan karena rasa malu dan tidak biasa berbicara di
depan orang banyak. Namun semua itu tidak menjadi masalah
besar karena teryakinkan oleh penyampaian pendapat dan alasan
yang cukup sesuai.

4. Struktur Kalimat
Berdasarkan transkrip dan skor yang didapat yaitu 4 struktur

kalimat yang digunakan siswa tersebut sudah cukup baik.
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Penyampaian pendapat dengan pemberian alasan sudah cukup
saling berkesinambungan dan tidak acak-acakan.

5. Pilihan Kata
Dalam pemilihan kata siswa tersebut sudah cukup baik dengan
mendapatkan skor 4. Dapat dilihat pada transkrip sudah tidak ada
kata-kata yang tidak baku, walaupun masih ada pengulangan kata
namun itu tidak terlalu fatal.

6. Penggunaan intonasi
Pada aspek ini siswa mendapatkan skor 3. Ketika menuyampaikan
pendapatnya siswa tersebut sudah mulai memperhatikan penekanan
pada kata-kata yang dianggap penting. Seperti kata “buruk” ,
“berkomunikasi”, dalam penyampaiannya kata-kata tersebut lebih
diperjelas oleh siswa.

b) Kategori Baik
No Subjek : 13
Nama : Deden
Kelas : VIID
Nilai :71,7
Media Jejaring Sosial Berpengaruh Buruk Terhadap
Kehidupan Pelajar
“saya setuju, karena pelajar akan menghabiskan uang sakunya
apabila terus menerus membuka media jejaring sosial karena
harus online dan para pelajar akan lupa waktu apabila sudah
asyik dengan jejaring sosial, game online dan sebagainya. Bahkan
karena jejaring sosial pelajar menjadi malas untuk belajar”.

1. Penguasaan Topik
Berdasarkan transkrip di atas dan skor yang didapatkan sebesar 12
penguasaan siswa terhadap topik yang sedang diperbincangkan
sudah baik. Siswa tersebut menyampaikan beberapa pendapat

seperti “menghabiskan uang saku” kemudian “malas belajar”. Hal
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tersebut membuktikan bahwa siswa ini sudah mampu mengikuti
diskusi dengan baik.

2. Kesiapan
Pada aspek ini siswa mendapatkan skor 4. Dilihat dari pendapat
yang dikemukakan kesiapan siswa untuk mengikuti proses diskusi
sudah baik. Antusias siswa terhadap tema yang diperbincangkan
pun sudah baik. Rasa percaya diri dari siswa tersebut juga sudah
terlihat dan dapat dikategorikan baik. Semua itu membuktikan
bahwa kesiapan siswa sudah baik.

3. Kelancaran
Ketika menyampaikan pendapatnya siswa tersebut sudah tidak
terbata-bata didukung dengan siswa mendapatkan skor 6 pada
aspek ini. Hal tersebut mungkin didorong oleh rasa percaya diri
serta antusias yang baik terhadap tema yang sedang
diperbincangkan. Karena kelancaran juga sangat berkaitan erat
dengan kesiapan. Jadi dapat dikatakan bahwa kelancaran siswa
tersebut dalam menyampaikan pendapatnya sudah baik.

4. Struktur kalimat
Pada aspek ini siswa mendapatakan skor 6. Penggunaan struktur
kalimat sudah baik. Kalimat satu dengan yang lainnya sudah saling
berkesianmbungan. Diawali dengan penyampaian pendapat
kemudian pemberian alasan sudah sesuai dengan baik.

5. Pilihan Kata
Dilihat dari transkrip di atas serta skor yang didaptkan siswa yaitu
6, dalam pemilihan Kkata siswa tersebut sudah baik dan tidak ada
kata-kata baku, namu masih ada penggunaan kata dalam bahasa
asing yaitu “online” namun hal tersebut tidak menjadi masalah
besar. Bagi usia SMP kata-kata yang digunakan oleh siswa tersebut
sudah baik.

6. Penggunaan Intonasi
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Pada aspek ini siswa mendapatkan skor 3. Ketika menyampaikan
pendapatnya siswa tersebut sudah memperhatikan penjedaan serta
penekanan dengan baik. Pada beberapa penggalan seperti
“menghabiskan uang” penekanan sudah terlihat dan dapat dipahami
dengan baik oleh penyimak.

c) Kategori Sangat Baik
No subjek : 22
Nama : Indah
Kelas : VIII D (Eksperimen)
Nilai :92,7
Media Jejaring Sosial Berpengaruh Buruk Terhadap
Kehidupan Pelajar
“saya setuju, karena akibat berkembangnya media jejaring sosial
para siswa menjadi malas untuk belajar dan terkadang melupakan
tugas sekolahnya. Karena media jejaring sosial juga para pelajar
menjadi lebih sering ada di depan monitor dan apabila terus-
terusan seperti itu maka akan mengakibatkan kerusakan pada
mata, ada juga kasus penculikan siswa yang berawal dari media
jejaring sosial, itu pengaruh buruknya”

1. Penguasaan Topik
Berdasarkan skor yang didapat sebesar 12, penguasaan topik siswa
tersebut sudah sangat baik. Terbukti dengan adanya beberapa
alasan yang dikemukakan seperti pada penggalan “merusak mata”
kemudian “penculikan”. Hal tersebut membuktikan bahwa siswa
tersebut sudah sangat paham terhadap masalah yang sedang
didiskusikan. Siswa tersebut juga terlihat percaya diri dan penuh
antusias.

2. Kesiapan
Pada aspek ini siswa mendapatkan skor 8. Ketika menyampaikan
pendapatnya siswa tersebut sudah terlihat sangat percaya diri dan

penuh keyakinan. Siswa tersebut juga sudah sangat tenang ketika
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menanggapi pernyataan dari orang lain. Hal itu membuktikan
bahwa dari aspek Kkesiapan siswa sudah sangat siap untuk
mengikuti diskusi dengan baik.

3. Kelancaran
Dapat dilihat dari transkrip di atas dan skor yang didapatkan siswa
sebsesar 8, siswa menyampaikan beberapa alasan dengan bukti
yang cukup kuat. Hal itu sesuai dengan penyampaian siswa ketika
mengemukakan pendapatnya. Ketika menyampaikan pendapat
sudah tidak terdapat banyak jeda. Jadi dapat disimpulkan bahwa
kelancaran siswa dalam mengemukakan pendapat sudah sangat
baik.

4. Struktur kalimat
Pada aspek ini siswa mendapatkan skor 6. Penggunaan struktur
kalimat yang dikemukakan oleh siswa tersebut sudah sangat baik.
Didahului oleh beberapa alasan kemudian diberi bukti yang cukup
kuat. Hal itu membuktikan bahwa strukur kalimat yang digunakan
sudah sangat baik.

5. Pilihan kata
Pada asepk ini siswa mendapatkan skor 8. Pemilihan kata yang
digunakan siswa tersebut sudah sangat baik. Sduah tidak ada
terselip kata-kata yang tidak baku, walaupun ada beberapa kata
yang tidak memakai imbuhan namun itu tidak begitu fatal. Secara
keseluruhan pemilihan kata sudah sangat baik.

6. Penggunaan intonasi
Pada aspek ini siswa menapatkan skor 4. Ketika menyampaikan
pendapat, volume suara sudah terdengar cukup jelas. Kemudian
pada bagian-bagian tertentu ada penekanan. Berdasarkan
penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa penggunaan intonasi

siswa sudah sangat baik.
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3. Deskripsi Hasil Tes Awal Kelas Kontrol
Di bawah ini meruapakan deskrispsi perolehan nilai tes awal siswa
di kelas kontrol dalam pembelajaran berdiskusi. Berdasarkan aspek
penilaiannya, Kemampuan berbicara dapat dikategorikan dengan
menggunakan sistem penilaian acuan kriteria sebagai berikut.
5) Sangat Baik :85-100

6) Baik 172 -84
7) Cukup 16071
8) Kurang :<59
Tabel 4.3
Kategori Nilai Skala Empat Nilai Tes Awal Kelas Kontrol
No Subjek Nilai Rentang nilai Kategori
15 32,7
36 36,7
18 37,7
12 38,0
26 38,0
5 38,3
14 38,7
24 39,0
40 39,0
6 40,3
1 40,7
4 41,3
11 42,0
oF 423 <59 Kurang Baik
37 44,7
28 45,0
21 48,0
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35 48,0
38 48,0
32 48,3
16 48,3
29 50,0
22 51,3
31 51,3
3 52,0
39 54,0
30 54,7
9 55,3
8 56,7
19 56,7
34 56,7
20 57,3
23 58,0
13 59,3
10 59,7
2 60,0
7 60,0 60-71 Cukup baik
27 60,0
33 60,0
17 60,3

Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data, penulis menyimpulkan

bahwa 87,5% siswa masih berada pada kategori kurang (< 59) dengan nilai

terendah sebesar 32,7 dan 12,5% kategori cukup dengan nilai tertinggi

sebesar 60,3. Pada tes awal kelas kontrol, belum ada siswa yang

mendapatkan nilai dengan kategori baik (72-84) dan kategori sangat baik
(85-100) . untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik di bawah ini.
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GRAFIK 4.3
GRAFIK NILAI SKALA EMPAT NILAI TES AWAL KELAS
KONTROL
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Berikut penulis akan memaparkan contoh analisis tes awal pembelajaran
berdiskusi di kelas kontrol.
a) Kategori Kurang
No subjek : 37

Nama : Syfa
Kelas : VHI A (kontrol)
Nilai @447

Siswa Yang Belum Membayar Biaya Sekolah Tidak Dapat
Mengikuti Ujian
“saya tidak setuju karena tiap siswa punya kewajiban dan semua
siswa perlu mengikuti pembelajaran ini”
1. Penguasaan Topik
Berdasarkan transkrip di atas dan skor yang didapat 6, penguasaan
siswa terhadap topik masih sangat kurang. Pendapat yang
dikemukakan sangat tidak sesuai dengan apa Yyang sedang
didiskusikan. Hal ini membuktikan bahwa siswa belum memahami
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pokok permasalahan dan siswa tidak mengikuti pembelajaran dengan
baik.

2. Kesiapan
Pada aspek ini siswa mendapat skor 2. Ketika menyampaikan
pendapatnya siswa cenderung malu dan terlihat sangat gugup. Dapat
dilihat dari pendapat yang dikemukakan begitu singkat dan tidak
sesuai dengan topik Yyang sedang didiskusikan. Hal tersebut
membuktikan bahwa kesiapan siswa mengikuti diskusi masih sangat
kurang.

3. Kelancaran
Sesuai dengan aspek sebelumnya, karena siswa masih sangat belum
siap maka penyampaian pendapatnya pun masih begitu ragu. Siswa
menyampaikan pendapatnya dengan malu-malu dan masih banyak
terdapat jeda ketika penyampaian.

4. Struktur kalimat
Berdasarkan transkrip diatas dan perolehan skor 2 dapat dilihat
bahwa siswa kurang begitu memperhatikan struktur kalimat. Siswa
hanya menyampaikan pendapatnya karena dia mendapat giliran
tanpa melihat apa yang harus dikatakan dan apa yang harus
diperhatikan ketika menyampaikannya.

5. Pilihan Kata
Dalam pemilihan kata siswa memperoleh skor 4, karena belum
terlalu memperhatikan kata baku dan tidak baku. Dapat dilihat dari
kata “tiap” siswa menggunakan kata yang tidak lengkap. Hal
tersebut mungkin disebabkan oleh rasa malu ketika menyampaikan
pendapat.

6. Penggunaan intonasi
Pada aspek ini siswa memperoleh skor 1. Ketika menyampaikan
pendapat tidak ada penggunaan intonasi, bahkan volume suara pun
sangat kecil. Siswa tersebut cenderung malas dan malu-malu untuk

menyampaikan pendapatnya.
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b) Kategori Cukup
No Subjek : 22
Nama : Gani
Kelas : VIII A (kontrol)
Nilai ~ :51,3
Siswa Yang Belum Membayar Biaya Sekolah Tidak Dapat
Mengikuti Ujian
“setuju karena untuk lebih kepada orang tuanya agar lebih
memperhatikan kebutuhan sekolah anaknya, salah satunya iuran
sekolah”

1. Penguasaan Topik
Berdasarkan perolhan skor 6, penguasaan siswa terhadap topik yang
sedang diperbincangkan sudah cukup baik. Penyampaian pendapat
serta pemberian alasan pun sudah cukup sesuai. Namun ketika
menyampaikan pendapat siswa masih terlihat kurang percaya diri.

2. Kesiapan
Pada aspek ini siswa mendapatkan skor 2. Jika dilihat dari cara
penyampaiannya siswa tersebut sudah cukup siap. Pemberian alasan
pun sudah terlihat cukup baik dan tidak terlalu asal. Hal tersebut
membuktikan bahwa kesiapan siswa sudah cukup baik.

3. Kelancaran
Pada aspek kelancaran dengan peroleh skor 4 siswa tersebut sudah
cukup lancar ketika menyampaikan pendapatnya walaupun masih
terlihat sedikit ragu. Namun jeda ketika berbicara sudah tidak
banyak.

4. Struktur Kalimat
Pada sspek ini siswa memperoleh skor 2. Penggunaan struktur
kalimat sudah cukup baik. Walaupun masih terlihat agak rancu
seperti pada penggalan “lebih kepada”. Namun hal tersebut tidak
begitu mengganggu dan masih dapat dicermati dengan baik oleh

yang lain.
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5. Pilihan Kata
Pada aspek ini siswa memperoleh skor 4. Pemilihan kata yang
digunakan sudah cukup baik. Siswa tersebut menggunakan kata-kata
baku walaupun masih ada beberapa pengulangan seperti kata “lebih”
. Namun, hal tersebut tidak begitu fatal karena pendapat yang
disampaikan sudah cukup baik walaupun alasan atau bukti tidak
terlalu jelas.

6. Penggunaan intonasi
Pada aspek Ini siswa mendapatkan skor 2. Ketika menyampaikan
pendapatnya volume suara siswa sudah cukup baik dan dapat
didengar oleh yang lain. Beberapa bagian kata sudah terlihat ada
penekanan dalam pengucapannya. Berdasarkan penjelasan tersebut
dapat dikatakan bahwa penggunaan intonasi siswa tersebut sudah
cukup baik.

c) Kategori Baik
Pada tes awal di kelas kontrol belum terdapat siswa yang mencapai
nilai dengan kategori baik.

d) Kategori Sangat Baik
Pada tes awal di kelas kontrol belum terdapat siswa yang mencapai

nilai dengan kategori sangat baik.
4. Deskripsi Hasil Tes Akhir Kelas Kontrol

Di bawah ini meruapakan deskrispsi perolehan nilai tes awal siswa
di kelas kontrol dalam pembelajaran berdiskusi. Berdasarkan aspek
penilaiannya, Kemampuan berbicara dapat dikategorikan dengan
menggunakan sistem penilaian acuan kriteria sebagai berikut.
1) Sangat Baik :85-100

2) Baik 172 -84
3) Cukup 16071
4) Kurang :<59
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Tabel 4.4
Kategori Nilai Skala Empat Nilai Tes Akhir Kelas Kontrol
No Subjek Nilai Rentang Nilai Kategori
1 40,7
) 40,7
6 41,0
15 41,0
4 47,7
14 47,7 <59 Kurang Baik
25 49,3
40 51,3
12 51,3
36 52,0
T1 52,3
24 52,3
26 54,0
3 54,0
35 56,3
18 Y
32 Y
28 58,7
16 59,3
30 60,0
31 60,0
29 60,7 60 -71 Cukup Baik
8 60,7
21 61,3
34 61,3
9 61,7
37 62,0
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39 62,0
20 62,3
22 63,0
10 63,0
2 63,3
23 63,3
38 65,0
19 65,7
33 65,7
27 67,7
13 68,0
7 68,3
17 68,3

Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data, penulis menyimpulkan
bahwa 50% siswa masih berada pada kategori kurang (< 59) dengan nilai
terendah sebesar 40,7 dan 50% kategori cukup dengan nilai tertinggi
sebesar 88,3. Hal ini membuktikan adanya sedikit kenaikan walaupun tidak
signifikan seperti di kelas eksperimen. Namun, pada tes akhir kelas kontrol,
tidak ada siswa yang mendapatkan nilai dengan kategori baik (72-84) dan
kategori sangat baik (85-100) . untuk lenih jelasnya dapat dilihat pada grafik

di bawah ini.
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GRAFIK 4.4
GRAFIK NILAI SKALA EMPAT NILAI TES AKHIR KELAS
KONTROL
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Berikut penulis akan memaparkan contoh analisis tes akhir pembelajaran
berdiskusi di kelas kontrol.

a) Kategori Kurang

No Subjek :
Nama : Alifia
Kelas :VIHIA
Nilai :54

Siswa Yang Belum Membayar Biaya Sekolah Tidak Dapat
Mengikuti Ujian

“saya setuju siswa yang belum bayar tidak boleh mengikuti ujian,
karena pelaksanaan ujian butuh banyak biaya untuk membeli kertas

soal”

1. Penguasaan Topik
Berdasarkan transkrip di atas dan skor yang didapatkan yaitu 9
penguasaan siswa tersebut terhadap topik yang didiskusikan masih
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kurang. Alasan yang dikemukakan masih bisa diterima namun jika
dilihat dari kesesuaian masih kurang sesuai seperti pada penggalan
“membeli kertas soal” siswa sudah cukup paham namun tidak terlalu
luas. Kemudian ketika memberikan alasan siswa masih terlihat ragu.
2. Kesiapan
Pada aspek ini siswa memperoleh skor 4. Kesiapan siswa tersebut
mengikuti diskusi sudah cukup baik. Namun, ketika menyampaikan
alasan siswa masih terlihat tidak percaya diri. Hal itu mungkin
disebabkan oleh ketidak biasaaan siswa berbicara di hadapan orang
banyak.
3. Kelancaran
Pada aspek ini siswa memperoleh skor 4. Ketika menyampaikan
pendapatnya siswa tersebut masih banyak jeda atau kurang begitu
lancar. Hal tersebut sepertinya disebabkan oleh pemberian alasan
yang belum terlalu yakin sehingga membuat banyak pertimbangan.
4. Struktur kalimat
Pada aspek ini siswa meperolen skor 2. Ketika menyampaikan
pendapatnya siswa tersebut cenderung kurang memperhatikan
kalimat. Penggunaan kalimat juga sangat sederhana. Masih banyak
terdapat runtutan kata yang kurang sesuai seperti “belum bayar
mengikuti” . penggalan tersebut masih terdengar rancu. Berdasarkan
penjelasan sebelumnya dapat dikatakan bahwa siswa masih kurang
memperhatikan struktur kalimat yang baik.
5. Pilihan Kata
Pada aspek ini siswa memperoleh skor 4. Dalam pemilihan Kata,
siswa tersebut masih banyak menggunakan kata-kata yang kurang
sesuai seperti kata “butuh”. Kata-kata seperti masih bisa diganti
dengan kata lain seperti “memerlukan”. Hal tersebut membuktikan
bahwa siswa kurang memperhatikan pemilihan kata dengan baik.

6. Penggunaan Intonasi
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Pada aspek ini siswa memperoleh skor 2. Ketika menyampaikan
pendapat volume suara siswa tersebut sudah cukup baik. Namun,
jika dilihat dari penggunaan intonasi masih cenderung datar dan
tidak ada penekanan.

b) Kategori Cukup
No Subjek :
Nama : Dhiyya Salma
Kelas : VIII A (kontrol)
Niliai ~ : 68
Siswa Yang Belum Membayar Biaya Sekolah Tidak Dapat
Mengikuti Ujian
“saya tidak setuju, karena tidak semua kemampuan orang tua itu
sama. Bisa aja siswa itu belum bisa untuk membayar karena emang
benar-benar tidak mampu, dan sebaiknya pihak sekolah memeberi
keringanan kepada siswa tidak mampu biar tetap bisa ikut ujian”

1. Penguasan Topik
Berdasarkan transkrip di atas siswa memperoleh skor 12, dapat
dilihat bahwa siswa tersebut sudah menguasai topik permasalahan
dengan cukup baik. Pendapat yang dikemukakan dapat diterima
dengan baik dan sesuai dengan topik yang sedang diperbincangkan.
Pemberian alasan sudah cukup kuat dan ditambah dengan pemberian
solusi sebagai nilai tambah seperti pada penggalan “sebaiknya pihak
sekolah memberik keringanan”. Hal tersebut membuktikan bahwa
pemahaman siswa sudah cukup meningkat.

2. Kesiapan
Pada aspek ini siswa mendapa skor 4. Dilihat dari pendapat yang
dikemukakan serta solusi atau saran yang disampaikan dapat
dikatakan bahwa siswa tersebut sudah cukup siap mengikuti
pembelajara. Antusias siswa tersebut terhadap topik yang
didiskusikan pun sudah cukup baik.

3. Kelancaran
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Pada aspek ini siswa mendapatkan skor 6. Ketika menyampaikan
pendapatnya siswa sudah terlihat cukup percaya diri. Penyampaian
pendapat dan solusi sudah cukup lancar walapun masih ada sedikit
jeda. Namun, hal tersebut tidak terlalu fatal karena pendapat yang
disampaikan sudah cukup baik.

4. Struktur Kalimat
Dilihat dari perolehan skor sebesar 4, siswa tersebut sudah
memperhatikan struktur kalimat dengan baik. Penggunaan kata
penghubung serta urutan kalimat dari mulali pemberian pendapat,
alasan, serta diakhiri dengan solusi. Jadi penggunaan struktur
kalimat siswa tersebut sudah cukup baik.

5. Pilihan Kata
Berdasarkan transkrip di atas kata-kata yang digunakan siswa
tersebut sudah cukup baik. Namun, masih ada beberapa kata seperti
“aja” dan “biar” terselip dalam kalimat. Namun adanya kata-kata
tidak baku tersebut tidak berakibat fatal. Ha tersebut karena terbawa
olen kebiasaan siswa ketika berbicara sehari-hari. Secara
keseluruhan dalam pemilihan kata siswa tersebut sudah cukup baik.
Pada aspek ini siswamemperoleh skor 4.

6. Penggunaan Intonasi
Ketika menyampaikan pendapatnya siswa tersebut sudah terlihat ada
beberapa penekanan dan tidak terlalu datar. Kejelasan suara pun
sudah cukup baik. Secara keseluruhan penggunaan intonasi siswa
tersebut sudah cukup baik dan dapat dipahami. Pada aspek ini siswa
memperoleh skor 3.

c) Kategori baik
Pada tes akhir nilai siswa tidak ada yang mencapai nilai dengan
kategori baik. Namun, banyak siswa yang sebelumnya berada pada
kategori rendah naik pada kategori cukup baik bahkan mendekati
kategori baik.

d) Kategori sangat baik
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Pada tes akhir nilai siswa tidak ada yang mencapai nilai dengan
kategori baik.

C. Analisis Data Nilai Tes awal dan Tes akhir Keterampilan Berbicara Siswa

di Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Analisis data dilakukan setelah data terkumpul.Penulis melakukan
pemeriksaan dengan menganalisis data sesuai dengan rumus yang telah
ditentukan.Data yang diperoleh dari hasil ketiga penimbang masih berupa data
mentah dalam  bentuk skor yang kemudian penulis olah menjadi
nilai.Penjelasan mengenai analisis data nilai pada penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Analisis Nilai Tes Awal Keterampilan Berbicara Siswa dalam
Berdiskusi Kelas Eksperimen

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan bantuan

program komputer Microsoft Exel 2007 for windows, diperoleh data nilai

serta rata-rata nilai di kelas eksperimen sebagai berikut.
Tabel 4.5

Data nilai tes awal keterampilan berbicara siswa kelas eksperimen

Nomor rata-

Subjek | P1 P2 P3 y rata Kategori
1 50 45 47 142 47.3 K
2 52 50 47 149 49.7 K
3 56 60 58 174 58.0 K
4 45 42 42 129 43.0 K
5 54 50 56 160 53.3 K
6 56 60 63 179 59.7 K
7 39 45 38 122 40.7 K
8 50 45 44 139 46.3 K
9 40 42 40 122 40.7 K
10 40 41 39 120 40.0 K
11 39 44 45 128 42.7 K
12 50 40 40 130 43.3 K
13 45 41 38 124 41.3 K
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14 41 42 42 125 41.7 K
15 50 54 58 162 54.0 K
16 46 42 42 130 43.3 K
17 50 45 50 145 48.3 K
18 54 52 50 156 52.0 K
19 41 37 37 115 38.3 K
20 40 37 42 119 39.7 K
21 50 52 48 150 50.0 K
22 54 52 56 162 54.0 K
23 58 64 60 182 60.7 C
24 56 50 53 159 53.0 K
25 45 45 44 134 447 K
26 36 40 36 112 37.3 K
27 56 50 54 160 53.3 K
28 50 46 46 142 47.3 K
29 45 50 52 147 49.0 K
30 36 36 8 105 35.0 K
31 50 45 50 145 48.3 K
32 56 52 38 146 48.7 K
33 45 50 45 140 46.7 K
34 47 41 43 131 43.7 K
35 56 60 60 176 58.7 K
36 50 50 45 145 48.3 K
37 60 64 63 187 62.3 &
38 45 50 46 141 47.0 K
39 50 54 50 154 51.3 K
40 36 40 38 114 38.0 K
Jumlah 1900.7
Rata-rata 47.5

Keterangan : SB = Sangat Baik = 85-100

B =Baik=72-84
C = Cukup =60-71

K = Kurang =< 59

P = Penimbang
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai siswa yang berasal dari skor yang
diberikan penimbang yang kemudian dioalh menajadi nilai dengan rumus
sebagai berikut.

Y. skorsiwa
> skortotal

Nilai = %X 100
Contoh pengolahan skor menjadi nilai adalah sebagai berikut.
Pengolah skor penimbang satu pada siswa no urut satu :
Diketahui: skor yang diperoleh = 24

Skor maksimal = 48

Skor ideal = 100
Nilai = 2= x 100

48

=0,5X 100

=50
Jadi nilai kemampuan berbicara siswa yang diberikan penimbang satu kepada
siswa dengan no urut 1 adalah 50.
Selanjutnya nilai yang diberikan ketiga penimbang dijumlah dan dibagi tiga
untuk memperoleh nilai rata-rata setiap siswa.
Contoh pengolahan rata-rata nilai tiap siswa adalah sebagai berikut.

Pengolahan nilai rata-rata dari ketiga penimbang pada siswa dengan no urut

dua:
A P1+P2+P3
Nilai Rata-rata = ;i
_ 52+50+47
A 3
=497

Jadi, nilai rata-rata kemampuan berbicara siswa dengan no urut dua adalah 49,7

Berdasarkan table 4.1 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata siswa di kelas
eksperimen adalah 47,5. Nilai tersebut merupakan hasil perhitungan jumlah
nilai rata-rata tiap siswa sebesar 1900,7 kemudian dibagi jumlah siswa
sebanyak 40 orang.
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2. Analisis Nilai Tes Awal Kemampuan Berbicara Siswa dalam Berdiskusi
Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan bantuan
program komputer Microsoft Exel 2007 for windows, diperoleh data nilai

serta rata-rata nilai di kelas eksperimen sebagai berikut.

Tabel 4.6

Data Nilai Tes Awal Kemampuan Berbicara Siswa di Kelas Kontrol

No
subjek P1 P2 P3 > rata-rata | Kategori
1 39 42 41 122 40.7 K
2 62 58 60 180 60.0 C
3 50 54 4 156 52.0 K
4 45 41 38 124 41.3 K
5 36 38 41 115 38.3 K
6 38 42 41 121 40.3 K
7 60 58 62 180 60.0 K
8 57 58 55 170 56.7 K
9 55 57 54 166 55.3 K
10 62 60 57 179 59.7 K
11 41 45 40 126 42.0 K
12 36 40 38 114 38.0 K
13 62 56 60 178 59.3 K
14 41 37 38 116 38.7 K
15 31 36 31 98 30, K
16 50 45 50 145 48.3 K
17 63 60 58 181 60.3 C
18 36 36 41 113 37.7 K
19 56 60 54 170 56.7 K
20 54 58 60 172 57.3 K
21 46 50 48 144 48.0 K
22 50 48 56 154 51.3 K
23 58 60 56 174 58.0 K
24 41 38 38 117 39.0 K
25 45 41 41 127 42.3 K
26 38 38 38 114 38.0 K
27 62 60 58 180 60.0 C
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28 47 45 43 135 45.0 K
29 52 50 48 150 50.0 K
30 57 54 53 164 54.7 K
31 56 50 48 154 51.3 K
32 47 50 48 145 48.3 K
33 62 60 58 180 60.0 K
34 56 58 56 170 56.7 K
35 50 48 46 144 48.0 K
36 38 36 36 110 36.7 K
37 47 45 42 134 447 K
38 46 50 48 144 48.0 K
39 58 54 50 162 54.0 K
40 38 41 38 117 39.0 K
Jumlah 1948.3
Rata-
rata 48.7

Keterangan : SB = Sangat Baik = 85-100

B

C = Cukup = 60-71

K = Kurang =<59

= Baik = 72-84

P = Penimbang

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata siswa di

kelas eksperimen adalah 48,7. Nilai tersebut merupakan hasil perhitungan

jumlah nilai rata-rata tiap siswa sebesar1948,3 kemudian dibagi jumlah siswa

sebanyak 40 orang.

3. Analisis Nilai Tes Akhir Keterampilan Berbicara Siswa dalam

Berdiskusi Kelas Ekperimen

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan bantuan

program komputer Microsoft Exel 2007 for windows, diperoleh data nilai

serta rata-rata nilai di kelas eksperimen sebagai berikut
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Data Nilai Tes Akhir Keterampilan Berbicara Siswa Kelas Eksperimen

No rata-

Subjek P1 P2 P3 > rata | Kategori
1 81 83 81 245 81.7 B
2 69 71 75 215 71.7 C
3 73 75 71 219 73.0 B
4 71 75 73 219 73.0 B
5 71 75 75 221 73.7 B
6 94 92 90 276 92.0 SB
7 y&! 71 75 217 72.3 B
8 67 69 71 207 69.0 C
9 69 71 67 207 69.0 C

10 85 87 85 257 85.7 SB
1) 71 75 73 219 73.0 B
12 75 73 83 231 77.0 B
13 71 75 69 215 71.7 C
14 65 66 69 200 66.7 C
15 90 85 92 267 89.0 SB
16 73 71 69 213 71.0 R
17 75 73 73 221 73.7 B
18 73 73 75 221 73.7 B
19 69 65 71 205 68.3 C
20 71 69 67 207 69.0 C
21 94 90 92 276 92.0 SB
22 96 90 92 278 92.7 SB
23 69 65 71 205 68.3 ~
24 65 75 71 211 70.3 C
25 92 90 96 278 92.7 SB
26 75 73 71 219 73.0 B
27 92 85 90 267 89.0 SB
28 75 75 81 231 77.0 B
29 75 81 85 241 80.3 B
30 73 75 69 217 72.3 B
31 85 90 83 258 86.0 SB
32 83 85 81 249 83.0 B
33 73 75 81 229 76.3 B
34 73 75 73 221 73.7 B
35 96 94 92 282 94.0 SB
36 92 96 94 282 94.0 SB
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37 96 92 90 278 92.7 SB
38 94 90 92 276 92.0 SB
39 92 94 96 282 94.0 SB
40 75 71 73 219 73.0 B
Jumlah | 3160.3
Rata-
rata 79.0

Keterangan : SB = Sangat Baik = 85-100
B =Baik=72-84
C = Cukup = 60-71
K = Kurang =< 59

P = Penimbang

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata siswa di
kelas eksperimen adalah 79,0. Nilai tersebut merupakan hasil perhitungan
jumlah nilai rata-rata tiap siswa sebesar 3160,3 kemudian dibagi jumlah siswa

sebanyak 40 orang.

4. Analisis Nilai Tes Akhir Kemampuan Berbicara Siswa dalam

Berdiskusi Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan bantuan
program komputer Microsoft Exel 2007 for windows, diperoleh data nilai

serta rata-rata nilai di kelas eksperimen sebagai berikut.
Tabel 4.8

Nilai Tes Akhir Kemampuan Berbicara Siswa Kelas Kontrol

No rata-
subjek P1 P2 P3 > rata | kategori
1 39 42 41 122 40.7 K
2 62 65 63 190 63.3 C
3 54 54 54 162 54.0 K
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4 50 48 45 143 47.7 K
5 40 41 41 122 40.7 K
6 42 40 41 123 41.0 K
7 69 65 71 205 68.3 C
8 60 62 60 182 60.7 K
9 60 63 62 185 61.7 C
10 62 63 64 189 63.0 C
11 50 52 55 157 52.3 K
12 54 50 50 154 51.3 K
13 68 66 70 204 68.0 C
14 45 50 48 143 47.7 K
15 40 42 41 123 41.0 K
16 56 60 62 178 59.3 K
17 65 70 70 205 68.3 C
18 60 55 58 173 57.7 K
19 65 64 68 197 65.7 C
20 60 62 65 187 62.3 C
21 62 60 62 184 61.3 C
22 65 62 62 189 63.0 C
23 65 60 65 190 63.3 C
24 55 52 50 157 52.3 K
25 50 48 50 148 49.3 K
26 56 52 54 162 54.0 K
27 65 68 70 203 67.7 C
28 55 60 61 176 58.7 K
29 60 62 60 182 60.7 C
30 58 60 62 180 60.0 C
31 58 62 60 180 60.0 C
32 55 60 58 173 57.7 K
33 68 65 64 197 65.7 C
34 60 62 62 184 61.3 C
35 55 58 56 169 56.3 K
36 50 52 54 156 52.0 K
37 60 62 64 186 62.0 C
38 68 65 62 195 65.0 C
39 60 62 64 186 62.0 C
40 50 52 52 154 51.3 K
Jumlah | 2298.3
Rata-
rata 57.5
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Keterangan : SB = Sangat Baik = 85-100
B =Baik=72-84
C = Cukup = 60-71
K =Kurang =<59

P = Penimbang

Berdasarkan table di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata siswa di
kelas eksperimen adalah 48,7. Nilai tersebut merupakan hasil perhitungan
jumlah nilai rata-rata tiap siswa sebesar1948,3 kemudian dibagi jumlah siswa

sebanyak 40 orang.

Setelah dijelaskan mengenai nilai rata-rata dari setiap kelas baik tes awal
maupun tes akhir yang diperoleh dari ketiga penimbang, selanjutnya akan
dianalisis dengan menggunakan uji reliabilitas antar penimbang (ANAVA)

D. Analisis Uji Reliabilitas Antarpenimbang (ANAVA)

Data hasil tes awal dan tes akhir di kelas eksperimen dan kelas kontrol
merupakan data hasil penilaian yang dilakukan oleh ketiga penimbang.Hal ini
bertujuan untuk mengurangi unsur subjektivitas dalam pemberian nilai
kemampuan siswa mengemukakan pendapat dalam berdiskusi.Oleh karena itu
untuk mengetahui tingkat penimbang atau reliabilitas antar penguji satu dengan
yang lainnya, maka dilakukan uji reliabilitas antar penimbang. Sebelumnya
akan disajikan tabel hasil uji nilai tes awal dan tes akhir di kelas eksperimen
dan kelas kontrol. tabel tersebut digunakan untuk membantu dalam melakukan

uji reliabilitas antar penimbang.
1. Analisis Uji Reliabilitas Data Nilai Tes Awal Kelas Eksperimen

Berdasarkan hasil penghitungan reliabilitas data nilai tes awal kelas
eksperimen diperoleh hasil berupa jumlah kuadrat siswa sebesar 5495,3,
jumlah kuadrat penguji sebesar 21,72, jumlah kuadrat total sebesar 6257,9,
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serta jumlah kuadrat kekeliruan sebesar 740,88. Data-data tersebut kemudian
dimasukan ke dalam tabel format ANAVA sebagai berikut ini.

Tabel 4.9
Format ANAVA
Sumber variasi SS Dk Varian
Siswa/testi 5495,3 39 140,9
Penguji 21,72 2 -
Kekeliriuan 740,88 80 9,26

Dengan demikian nilai reabilitas dapat dinyatakan dengan rumus
sebagai berikut ini.

_ (Vt—Vk) _ (140,9-9,26) _

O |

Berdasarkan  perhitungan  diatas  diperoleh nilai reabilitas

0,93

antarpenimbang sebesar 0,93. Berdasarkan tabel Guildfort, koefisien reabilitas
antarpenimbang untuk nilai tes awal ini termasuk ke dalam korelasi tinggi

sekali.

2. Analisis Uji Reliabilitas Data Nilai Tes Awal Kelas Kontrol
Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas data nilai tes awal kelas kontrol
diperoleh  hasil berupa jumlah kuadrat siswa sebesar 8459,5, jumlah
kuadrat penguji sebesar 31,62, jumlah kuadrat total sebesar 8924,8 dan
jumlah kuadrat kekeliruan sebesar 433,68. Data-data tersebut kemudian

dimasukan ke dalam tabel format ANAVA sebagai berikut ini.

Tabel 4.10
Format ANAVA
Sumber variasi SS Dk Varian
Siswa/testi 8459,5 39 216,9
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Penguji 31,62 2 -
Kekeliriuan 433,68 80 5,42

Dengan demikian nilai reabilitas dapat dinyatakan dengan rumus
sebagai berikut ini.
(Vt—VKk) (216,9 —5,42)
L T

Berdasarkan  perhitungan diatas diperoleh nilai reabilitas

antarpenimbang sebesar 0,97. Berdasarkan tabel Guildfort, koefisien
reabilitas antarpenimbang untuk nilai tes awal ini termasuk ke dalam

korelasi tinggi sekali.

3. Analisis Uji Reliabilitas Data Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen
Berdasarkan perhitungan reliabilitas data nilai tes akhir kelas eksperimen
yang telah dilakukan sebelumnya diperoleh hasil berupa data jumlah kuadrat
siswa sebesar 10154,3, jumlah kuadarat penguji sebesar 10,98, jumlah
kuadrat total sebesar 10769 dan jumlah kuadrat kekeliruan sebesar 603,81.
Data-data tersebut kemudian dimasukan ke dalam tabel format ANAVA
sebagai berikut ini.

Tabel 4.11
Format ANAVA
Sumber variasi SS Dk Varian
Siswa/testi 10154,3 39 260,3
Penguiji 10,89 2 -
Kekeliriuan 603,81 80 7,55

Dengan demikian nilai reabilitas dapat dinyatakan dengan rumus
sebagai berikut ini.

_ (Vt—=Vk) (2603 —-7,55)

T Ty T T 2603

0,97
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Berdasarkan  perhitungan  diatas diperoleh  nilai  reabilitas
antarpenimbang sebesar 0,97. Berdasarkan tabel Guildfort, koefisien reabilitas
antarpenimbang untuk nilai tes awal ini termasuk ke dalam korelasi tinggi

sekali.

4. Analisis Uji Reliabilitas Data nilai Tes Akhir Kelas Kontrol
Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas data nilai tes akhir kelas kontrol
yang telah dilakukan sebelumnya diperoleh hasil data berupa jumlah
kuadrat siswa sebesar 7413,8, jumlah kuadrat penguji sebesar 25,32,
jumlah kuadrat total sebesar 7755,8 dan jumlah kuadrat kekelituan sebesar
316,68. Data-data tersebut kemudian dimasukan ke dalam tabel format
ANAVA sebagai berikut ini.

Tabel 4.12
Format ANAVA
Sumber variasi SS Dk Varian
Siswaltesti 7413,8 39 190
Penguji 25,32 2 -
Kekeliriuan 316,68 80 3,96

Dengan demikian nilai reabilitas dapat dinyatakan dengan rumus
sebagai berikut ini.
o eVl (190 —3,96)
T vy | 190
Berdasarkan  perhitungan  diatas  diperoleh  nilai  reabilitas

= 0,97

antarpenimbang sebesar 0,98. Berdasarkan tabel Guildfort, koefisien reabilitas
antarpenimbang untuk nilai tes awal ini termasuk ke dalam korelasi tinggi

sekali.
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D. Analisis Data Tes Awal

81

Dari perhitungan dengan menggunakan program komputer softwareSPSS

versi 18.0 for windows, diperoleh deskripsi statistik nilai tes awal kelas

eksperimen dan kelas kontrol seperti yang terdapat dalam tabel berikut.

Tabel 4.13
Deskripsi Statistik Nilai Tes Awal Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Std.

Kelas N Range [ Minimum | Maximum Mean Deviation | Variance
Eksperimen 40 27,3 35,0 62,3| 47,515 6,8525 46,957
Kontrol 40 27,6 32,7 60,3| 48,708 8,5001 72,253
Valid N 40
(listwise)

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh informasi sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Mean atau rata-rata kelas eksperimen adalah 47,5 dengan standar deviasi
sebesar 6,85 dan rata-rata kelas kontrol adalah 48,7 dengan standar deviasi
sebesar 8,5;

Varians untuk kelas eksperimen adalah 46,957 dan standar deviasinya
(akar kuadrat varians) adalah 6,8525, dan varians untuk kelas kontrol
adalah 72,253 dan standar deviasinya (akar kuadrat varians) adalah
8,5001;

Nilai tes awal maksimum dan minimum untuk kelas eksperimen secara
berturut-turut adalah 62,3 dan 35,0. Kemudian nilai tes awal maksimum
dan minimum untuk kontrol secara berturut-turut adalah 60,3 dan 32,7;
dan

Range nilai tes awal kelas eksperimen adalah 27,3 dan kelas kontrol
adalah 27,6.
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1. Uji Normalitas Data Tes Awal Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Uji normalitas data tes awal dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
apakah nilai tes awal yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol
berasal dari sampel yang berdistribusi normal atau tidak.

Pasangan hipotesis nol dan hipotesis tandingannya adalah:
Ho = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H,; = sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Uji statistika yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov dengan
mengambil taraf signifikasi (o) sebesar 0,05. Kriteria pengujiannya adalah
Ho diterima jika nilai signifikasi > 0,05, dan Hp ditolak jika nilai signifikasi
< 0,05 (Priyatno,D 2008 :4)

Dari perhitungan dengan menggunakan program komputer software SPSS
versi 18.0 for windows , diperoleh nilai signifikasi nilai tes awal kelas
eksperimen dan kelas kontrol seperti yang terdapat pada tabel berikut.

Tabel 4.14

Hasil Uji Normalitas Nilai Tes Awal Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Eksperimen Kontrol
N 40 40
Normal Parameters®® Mean 47,515 48,707
Std. Deviation 6,8525 8,5001
Most Extreme Differences  Absolute ,086 ,126
Positive ,086 ,125
Negative -,062 -, 126
Kolmogorov-Smirnov Z ,545 ,800
Asymp. Sig. (2-tailed) ,928 ,544

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikasi dikelas
eksperimen sebesar 0,545 atau > 0,05, dan dikelas kontrol sebesar 0,800 atau
> 0,05. Karena nilai signifikasi dari kedua kelas tersebut > 0,05, maka Hg
diterima. Hal ini menunjukan bahwa baik kelas eksperimen maupun kelas

kontrol sama-sama berasal dari sampel yang berdistribusi normal.
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Untuk lebih jelasnya, data normal dapat dilihat pada Q-Q plot di bawah
ini.

Normal Q-Q Plot of kontrol

Expected Normal Value

30 T T
30 40 a0 G0 70

Observed Value

Grafik 4.5
Q-Q Plot Tes Awal Kelas Kontrol

Normal Q-Q Plot of eksperimen

100

90

80

Expected Normal Value

a0 T T T T
50 G0 7o a0 a0 100

Observed Value

Grafik 4.6

Mochammad Zacky , 2013

Pengaruh Penggunaan Metode Kartu-Kartu Respons Dalam Pembelajaran Berdiskusi Di Kelas Viii
Semester 2 Smp Pasundan 3 Bandung Tahun Ajaran 2012/2013

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



84

Q-Q Plot Tes Awal Kelas Eksperimen

Dari grafik Q-Q plot terlihat bahwa data tersebar hampir mendekati garis
lurus meskipun ada salah satu yang melenceng dari garis lurus tetapi data ini
masih berdistribusi normal. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data
nilai tes awal kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari distribusi

normal.

2. Uji Homogenitas Data Tes Awal Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing data
yang diperoleh dari kedua kelas sampel memiliki varians populasi yang
sama atau berbeda.
Pasangan hipotesis nol dan hipotesis tandingannya adalah sebagai berikut:
Ho . Tidak terdapat perbedaan varian skor indeks gain kelompok
tinggi, sedang dan rendah
H; : Terdapat perbedaan varian skor indeks gain kelompok  tinggi,
sedang dan rendah
Kriteria pengujian Hp diterima jika nilai signifikasi dari pengolahan data >
0,05. Sebaliknya jika nilai signifikasi dari pengolahan data < 0,05 maka Hg
ditolak. Hasil uji homogenitas dengan uji Levene statistic dtiampilkan pada
tabel di bawah ini.
Tabel 4.15

Hasil Uji Homogenitas Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Levene Statistic dfl df2 Sig.

4,490 1 78 ,037
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Dari tabel 4.15 diperoleh hasil bahwa nilai signifikasi adalah 0,037 kurang
dari 0,05 maka Hy ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa ketiga varian

berbeda atau Hp eksperimen berbeda dengan Hg kontrol.

3. Uji Kesamaan Dua Rata-rata Nilai Tes Awal Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol
Uji kesamaan dua rata-rata nilai tes awal dilakukan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan rata-rata kemampuan awal kelas eksperimen
dan kelas kontrol.
Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya bahwa data nilai tes awal kelas
eksperimen dan kelas kontrol berasl dari populasi yang berdistribusi

normal.Maka pengujian hipotesis dilakukan dengan ujiOne Way Anova.

Pasangan hipotesis nol dan hipotesis tandingannya adalah sebagai berikut.
Ho = tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan awal kelas eksperimen
dan kelas kontrol
H, = terdapat perbedaan rata-rata kemampuan awal kelas eksperimen dan
kelas kontrol

Uji statistik yang diguanakan adalah One Way Anovadengan mengambil
taraf signifikasi (o) sebesar 0,05. Kriteria pengujiannya adalah Hq diterima
jika nilai signifikasi > 0,05, dan Ho ditolak jika nilai signifikasi < 0,05
(Priyatno,D 2008 :4).
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan bantuan program
komputer software SPSS versi 18 for windows, diperoleh data seperti pada

tabel dibawah ini.
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Tabel 4.16

86

Uji kesamaan Dua Rata-rata Nilai Tes Awal Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol

ANOVA
Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.
Between 28,441 1 28,441 ATT 492
Groups
Within Groups 4649,159 78 59,605
Total 4677,600 79

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dengan mengambil taraf signifikasi

(o) sebesar 0,05 diperoleh nilai signifikasi dibagi dua besar sebesar 0,492.

Karena 0,492 (a)> = 0,05, maka Ho di terima. Hal ini menunjukan bahwa

rata-rata nilai tes awal kemampuan berbicara siswa kelas eksperimen dan

kelas kontrol sama.

D. Analisis Data Tes Akhir Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Dari perhitungan dengan menggunakan program komputer softwareSPSS

versi 18.0 for windows, diperoleh deskripsi statistik nilai tes akhir

eksperimen dan kelas kontrol seperti yang terdapat dalam tabel berikut

kelas

Tabel 4.17
Deskripsi Statistik Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen dan Kelas kontrol
Std.

N Range | Minimum | Maximum | Mean | Deviation | Variance
Eksperimen 40 27,30 66,70 94,00 79,0125| 9,32037 86,869
Kontrol 40| 27,60 40,70 68,30 | 57,4575| 7,95703 63,314
Valid N 40
(listwise)

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh informasi sebagai berikut:
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1) Mean atau rata-rata kelas eksperimen adalah 79,01 dengan standar deviasi
sebesar 9,32 dan rata-rata kelas kontrol adalah 57,45 dengan standar
deviasi sebesar 7,95;

2) Varians untuk kelas eksperimen adalah 86,869 dan standar deviasinya
(akar kuadrat varians) adalah 9,320, sedangkan varians untuk kelas kontrol
adalah 63,314 dan standar deviasinya adalah 7,957;

3) Nilai tes akhir maksimum dan minimum untuk kelas eksperimen secara
berturut-turut adalah 94,00 dan 66,70, sedangkan nilai tes akhir maksimum
dan minimum kelas kontrol secara berturut-turut adalah 68,30 dan 40,70;
dan

4) Range nilai tes akhir kelas eksperimen sebesar 27,30 dan kelas kontrol
adalah 27,60.

1. Uji Normalitas Data Tes Akhir Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Uji normalitas data tes akhir bertujuan untuk mengetahui apakah
nilai tes akhir yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol
berasal dari sampel yang berdistribusi normal atau tidak.
pasangan hipotesis nol dan hipotesis tandingannya adalah:
Ho = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, = samp el berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Uji statistika yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov dengan
mengambil taraf signifikasi (o) sebesar 0,05. Kriteria pengujiannya adalah
Ho diterima jika nilai signifikasi > 0,05, dan Hy ditolak jika nilai signifikasi
< 0,05 (Priyatno,D 2008 :4)

Dari perhitungan dengan menggunakan program komputer software
SPSS versi 18.0 for windows , diperoleh nilai signifikasi nilai tes akhir
kelas eksperimen dan kelas kontrol seperti yang terdapat pada tabel
berikut.
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Tabel 4.18
Hasil Uji Normalitas Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

eksperimen | Kontrol

N 40 40
Normal Parameters®® Mean 79,0125 57,4575
Std. Deviation 9,32037| 7,95703

Most Extreme Absolute 241 ,150
Differences Positive 241 ,086
Negative -,143 -,150

Kolmogorov-Smirnov Z 1,522 ,951
Asymp. Sig. (2-tailed) ,019 ,326

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikasi di

kelas eksperimen sebesar 0,019 atau > 0,05, maka Hy ditolak. Hal ini

menunjukan bahwa kelas eksperimen berasal dari sampel yang

berdistribusi normal. Nilai signifikasi di kelas kontrol sebesar 0,326 atau

> 0,05, maka Ho diterima. Hal ini menunjukan bahwa kelas kontrol

berasal dari sampel yang berdistribusi normal.

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada grafik Q-Q plot di bawah ini.
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Q-Q Plot Tes Akhir Kelas Eksperimen
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Normal Q-Q Plot of kontrol
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Grafik 4.8
Q-Q Plot Tes Akhir Kelas Kontrol

Dari grafik Q-Q plot Tes Akhir kelas eksperimen, data tidak tersebar pada
garis normal, berarti data tersebut berasal dari sampel yang berdistribusi
normal. Kemudian pada Q-Q plot Tes Akhir kelas kontrol data masih
tersebar disekitar garis normal berarti data tersebut berasal dari sampel yang

berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas Data Tes Akhir Kelas Eksperimen dan Kelas kontrol
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing data
yang diperoleh dari kedua kelas sampel memiliki varians populasi yang
sama atau berbeda.
Pasangan hipotesis nol dan hipotesis tandingannya adalah sebagai berikut:
Ho . Tidak terdapat perbedaan varian skor indeks gain kelompok
tinggi, sedang dan rendah
H; . Terdapat perbedaan varian skor indeks gain kelompok tinggi,
sedang dan rendah
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Kriteria pengujian Ho diterima jika nilai signifikasi dari pengolahan
data > 0,05. Sebaliknya jika nilai signifikasi dari pengolahan data < 0,05
maka Hy ditolak. Hasil uji homogenitas dengan uji Levene statistic
dtiampilkan pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.19
Uji Homogenitas Data Tes Akhir Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

Levene Statistic dfl df2 Sig.

3,719 1 78 ,057

Dari tabel diatas diperoleh hasil bahwa nilai signifikasi adalah
0,057 lebih dari 0,05 maka Hy diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa

ketiga varian sama atau Hy eksperimen sama dengan Hg kontrol

3. Uji Kesamaan Dua Rata-rata Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Uji kesamaan dua rata-rata nilai tes akhir dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata kemampuan akhir kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya bahwa data nilai tes
akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol berasl dari populasi yang
berdistribusi normal. Maka pengujian hipotesis dilakukan dengan uji One
Way Anova
Pasangan hipotesis nol dan hipotesis tandingannya adalah sebagai berikut.
Ho = tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan akhir kelas eksperimen
dan kelas kontrol
H, = terdapat perbedaan rata-rata kemampuan akhir kelas eksperimen dan

kelas kontrol

Mochammad Zacky , 2013

Pengaruh Penggunaan Metode Kartu-Kartu Respons Dalam Pembelajaran Berdiskusi Di Kelas Viii
Semester 2 Smp Pasundan 3 Bandung Tahun Ajaran 2012/2013

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



92

Uji statistik yang diguanakan adalah One Way Anovadengan mengambil

taraf signifikasi (o) sebesar 0,05. Kriteria pengujiannya adalah Hy diterima

jika nilai signifikasi > 0,05, dan Hy ditolak jika nilai signifikasi < 0,05
(Priyatno,D 2008 :4).

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan bantuan program

komputer software SPSS versi 18 for windows, diperoleh data seperti pada

tabel dibawah ini.

Tabel 4.20

Uji kesamaan Dua Rata-rata Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol

ANOVA
Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 9292,361 1 9292,361| 123,747 ,000
Within Groups 5857,162 78 75,092
Total 15149,522 79

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dengan mengambil taraf signifikasi

(o) sebesar 0,05 diperoleh nilai signifikasi dibagi dua besar sebesar 0,000.

Karena 0,000 (o) <= 0,05, maka Hy di tolak. Hal ini menunjukan bahwa

rata-rata nilai tes akhir kemampuan berbicara siswa kelas eksperimen dan

kelas kontrol berbeda.

E. Analisis Nilai Indeks Gain

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program komputer software

SPSS versi 18.0 for windows, diperoleh nilai indeks gain kelas eksperimen dan

kelas kontrol seperti yang terdapat dalam tabel berikut.
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Deskripsi Statistik Nilai Indeks Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Std.
N [ Range | Minimum | Maximum | Mean | Deviation | Variance
Ekperimen 401 ,689 ,195 ,884 | ,60387 ,173010 ,030
Kontrol 40| 327 ,000 ,327(,16908 ,079425 ,006
Valid N 40
(listwise)

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh informasi sebagai berikut:

a)

b)

d)

Mean atau rata-rata untuk kelas eksperimen adalah 0,6038 dan rata-rata
kelas kontrol adalah 0,16908;

Varians untuk kelas eksperimen adalah 0.030 dan standar deviasinya (akar
kuadrat dari varians) adalah 0,173010, sedangkan untuk kelas kontrol
variansnya adalah 0,006 dan standar deviasinya (akar kuadrat dari varians)
adalah 0,079425;

Nilai indeks gaintestmaksimum dan minimum untuk kelas eksperimen
secara berturut-turut adalah 0,884 dan 0,195, sedangkan untuk kelas
kontrol secara berturut-turut adalah 0,327 dan 0,000; dan

Range nilai gaintestkelas eksperimen adalah 0,689 dan untuk kelas kontrol
adalah 0,327

Uji Normalitas Indeks Gain

Uji normalitas indeks gain dilakukan untuk mengetahui apakah
nilai Indeks gain dari kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari
sampel yang berdistribusi normal atau tidak.
Pasangan hipotesis nol dan hipotesis tandingannya adalah sebagai berikut.
Ho = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H,; = sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
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Uji statistika yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov dengan
mengambil taraf signifikasi (o) sebesar 0,05. Kriteria pengujiannya adalah
Ho diterima jika nilai signifikasi > 0,05, dan Hy ditolak jika nilai signifikasi
< 0,05 (Priyatno,D 2008 :4)

Dari perhitungan dengan menggunakan program komputer software
SPSS versi 18.0 for windows , diperoleh nilai signifikasi nilai tes akhir

kelas eksperimen dan kelas kontrol seperti yang terdapat pada tabel

berikut.
Tabel 4.22
Hasil Uji Normalitas Indeks Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Ekperimen | Kontrol
N 40 40
Normal Parameters®® Mean ,60387 , 16908
Std. Deviation ,173010| ,079425
Most Extreme Differences Absolute ,143 ,084
Positive ,143 ,067
Negative -,118 -,084
Kolmogorov-Smirnov Z ,903 ,533
Asymp. Sig. (2-tailed) ,389 ,939

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikasi dikelas
eksperimen sebesar 0,389 atau > 0,05, dikelas kontrol sebesar 0,939 atau >
0,05. Karena nilai signifikasi dari kedua kelas tersebut > 0,05 maka Hg
diterima. Hal ini menunjukan bahwa baik dikelas eksperimen maupun
dikelas kontrol sama-sama berasal dari sampel yang berdistribusi normal.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Q-Q plot di bawah ini.
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Q-Q Plot Indeks Gain Kelas Eksperimen
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Normal Q-Q Plot of kontrol
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Grafik 4.10
Q-Q Plot Indeks Gain Kelas Kontrol
Dari grafik Q-Q plot terlihat bahwa penyebaran data baik di kelas
eksperimen ataupun di kelas kontrol berada pada garis normal. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa data indeks gain kelas eksperimen
dan kelas kontrol berasal dari sampel yang berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas Data Indeks Gain Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing data
yang diperoleh dari kedua kelas sampel memiliki varians populasi yang
sama atau berbeda.
Pasangan hipotesis nol dan hipotesis tandingannya adalah sebagai berikut:
Ho . Tidak terdapat perbedaan varian skor indeks gain kelompok
tinggi, sedang dan rendah
Hi . Terdapat perbedaan varian skor indeks gain kelompok tinggi,
sedang dan rendah
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Kriteria pengujian Ho diterima jika nilai signifikasi dari pengolahan
data > 0,05. Sebaliknya jika nilai signifikasi dari pengolahan data < 0,05
maka H, ditolak. Hasil uji homogenitas dengan uji levene statistic
dtiampilkan pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.23

Hasil Uji Homogenitas Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Levene Statistic dfl df2 Sig.

25,563

78

,000

Dari tabel di atas diperoleh hasil bahwa nilai signifikasi adalah 0,000

berarti < 0,05 maka Hy ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa ketiga varians

berbeda (varian kelompok tinggi, sedang, dan rendah.

3. Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Uji kesamaan dua rata-rata nilai indeks gain dilakukan untuk melihat
peningkatan nilai rata-rata di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Pasangan hipotesis nol dan hipotesis tandingannya adalah sebagai berikut.
Ho = tidak terdapat perbedaan rata-rata indeks gain antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

H; = rata-rata indeks gain kelas eksperimen lebih baik daripada kelas
kontrol.

Pasangan hipotesis tersebut bila dirumuskan dalam bentuk hipotesis

statistic adalah sebagai berikut:

Ho " ME= Mk

Hi " He> Mk

Keterangan

Mg : rata-rata indeks gain kelas Eksperimen
Mk : rata-rata indeks gain kelas Kontrol
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Uji statistik yang digunakan adalah ujiOne Way Anova dengan mengambil
taraf signifikasi (a) sebesar 0,05. Kriteria pengujiannya yaitu jika nilai
signifikasi > 0,05 maka Hy diterima atau jika nilai signifikasi < 0,05 maka
Ho ditolak.

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan bantuan program
komputer software SPSS versi 18 for windows, diperoleh data seperti pada
tabel dibawah ini.

Tabel 4.24
Uji kesamaan Dua Rata-rata Nilai Indeks Gain Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

ANOVA
Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 3,781 1 3,781 208,655 ,000
Within Groups 1,413 78 ,018
Total 5,194 79

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dengan mengambil taraf
signifikasi (o) sebesar 0,05 diperoleh nilai signifikasi dibagi dua besar
sebesar 0,000. Karena 0,000 < (a) = 0,05, maka Hy di tolak. Hal ini
menunjukan bahwa rata-rata nilai indeks gain kemampuan berbicara siswa
kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode kartu-kartu
respons berpengaruh lebih baik terhadap kemampuan berbicara siswa
dalam pembelajaran berdiskusi.Artinya, terdapat perbedaan yang
signifikasi antara kemampuan berbicara siswa dalam berdiskusi dengan
menggunakan metode kartu-kartu respons dengan kemampuan berbicara
siswa dalam Dberdiskusi tanpa menggunakan metode kartu-kartu
respons.Dengan demikian, metode kartu-kartu respons efektif digunakan

dalam pembelajaran berdiskusi.
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F. Analisis Hasil Observasi

Pada analisis hasil observasi ini akan dijelaskan tentang hasil observasi
terhadap siswa dan guru selama pembelajaran berdiskusi menggunakan kartu-
kartu respons berlangsung. Penulis menggunakan Klasifikasi yang terdapat
pada buku pedoman PLP (Program Latihan Profesi) untuk menginterpretasi

rata-rata nilai yang diberikan oleh observer.

Untuk mengurangi unsure subjektivitas, maka observasi dilakukan oleh
tiga orang observer.Kriteria penimbangan pelaksanaanna dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

Tabel 4.25
Kualifikasi Nilai Obsevasi

Nilai Rentang Nilai Keterangan
A 4,00 - 3,50 Baik Sekali
B 3,49 — 3,00 Baik
c 2,99 - 2,50 Cukup
D 2,49 - 2,00 Kurang
E 1,99 -1,50 Kurang Sekali

1. Analisis Hasil Observasi Kegiatan Siswa
Lembar aktivitas siswa digunakan untuk mengukur sejauh mana
antusias siswa saat melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode
kartu-kartu respons.Deskripsi nilai observasi aktivitas siswa pada saat
pembelajaran berdiskusi menggunakan metode Kkartu-kartu respons

berdasarkan penimbangan kedua observer adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.26

Deskripsi Nilai Observasi Siswa

Nilai

No Aspek yang Dinilai 01 | O2 | Rata-
rata

1 | Sikap siswa saat mengikuti pembelajaran diskusi | 3,3 |35 |34
menggunakan kartu respons

2 |siswa menyimak langkah-langkah penggunaan | 3,2 |34 | 3,3
kartu respons

3 | siswa mengikuti proses pembelajaran menggunakan | 3,7 | 3,6 | 3,7
kartu respons dengan antusias

4. | proses belajar mencerminkan komunikasi guru [ 3,4 |3,6 |35
dengan siswa

5. | siswa serius menanggapi kasus yang dibahas 35 135 (35
6. | siswa terlibat aktif dalam penggunaan kartu-kartu | 3,3 | 3,4 |34
respons
7. | siswa melakukan refleksi setelah diskusi selesai 32 |33 (33
Rata-rata 3,4
Keterangan:

A =3,50-4,00 ; baik sekali
B = 3,00 - 3,49 ; baik
C=2,50-2,99 ; cukup
D =2,00- 2,49 ; kurang
Dari hasil pengamatan kedua observerdapat dilihat bahwa aspek
pertama sikap siswa mengukuti pembelajaran mendapat nilai rata-rata 3,5
berarti termasuk kategori B atau baik. Kemudian nilai rata-rata pada aspek
kedua yaitu 3,3 masih termasuk dalam kategori B atau baik berarti dapat
menyimak langkah-langkah penggunaan dengan baik. Nilai rata-rata pada
aspek ke tiga yaitu 3,7 dan termasuk pada kategori A atau baik sekali hal
ini membuktukan bahwa siswa penuh antusias dalam mengikuti
pembelajaran. Selanjutnya nilai rata-rata aspek ke empat yaitu 3,5 berarti
membuktian adanya proses komunikasi yang baik antara siswa dan guru.
Nilai rata-rata aspek ke lima yaitu 3,5 atau termasuk kategori sangat baik,
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dari nilai ini dapat dilihat keseriusan siswa dalam menanggapi masalah
yang sedang didiskusikan. Pada aspek ke enam nilai rata-rata siswa adalah
3,4 hal ini membuktikan bahwa siswa terlibat aktif dengan baik dalam
penggunaan Kkartu-kartu respons. Kemudian yang terakhir yaitu aspek ke
tujuh siswa mendapat nilai rata-rata sebesar 3,3 hal ini membuktikan
bahwa tahap refleksi dapat dilakukan dengan baik.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata
dari kedua observer untuk keseluruhan aspek adalah 3,4 atau termasuk
kategori B yaitu baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa mengukuti
kegiatan pembelajaran menggunakan kartu-kartu respons dengan baik.

2. Analisis hasil Observasi Kegiatan Guru
Lembar observasi aktivitas guru digunakan untuk melihat seberapa baik
pembelajaran yang dilakukan oleh penulis dengan menggunakan metode
kartu-kartu respons. Berikut adalah deskripsi hasil observasi aktifitas guru
berdasarkan penimbangan kedua observer.
Tabel 4.27

Deskripsi Nilai Observasi Guru

Nilai

Hal yang diamati 01 02 Rata-
rata

Kemampuan menggunakan metode kartu-
kartu respons

a.  Memperhatikan sistematika penggunaan [ 3,5 |3,3 |34

kartu-kartu respons

b. guru mengelompokan siswa sesuai dengan | 3,1 | 3,2 |3,15

ketentuan metode kartu-kartu respons

c. guru melakukan tanya jawab mengenai | 3,2 |34 |3,3

materi untuk merangsang motivasi siswa

d. guru menugaskan siswa untuk memulai | 3,4 |36 |35

diskusi

e. guru mengondisikan siswa saat diskusi | 3,5 |[3,6 | 3,55

berlangsung

Rata-rata 3,38
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Keterangan:

A =3,50 - 4,00 ; baik sekali
B = 3,00 - 3,49 ; baik
C=2,50-2,99; cukup

D =2,00-2,49; kurang

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa aspek pertama yaitu guru
memperhatikan sistematika penggunaan kartu-kartu respons mendapatkan
nilai rata-rata 3,4 berarti termasuk pada kategori baik. Kemudia aspek kedua
ketika mengelempokan siswa guru mendapat nilai rata-rata 3,15 berarti masih
termasuk kategori baik. Selanjutnya aspek yang ketiga yaitu melakukan tanya
jawab dengan siswa guru mendapatkan nilai rata-rata 3,3 berarti tanya jawab
sudah dapat dikategorikan baik. Aspek ke empat yaitu penugasan
mendapatkan nilai rata-rata sebesar 3,5 termasuk pada kategori A atau sangat
baik ketika melakukan penugasan terhadap siswa. Kemudian terakhir yaitu
aspek ke lima mengenai pengkondisian siswa saat kegiatan diskusi
berlangsung mendapatkan nilai rata-rata sebesar 3,55 dan dapat dikategorikan
A atau sangat baik, berarti guru mampu mengkondisikan siswa dengan baik
saat diskusi berlangsung.

Berdasarkan penjelasan diatas diketahui bahwa nilai rata-rata keseluruhan
aspek yaitu 3,38 dan termasuk kategori baik. Berarti dapat disimpulkan
bahwa guru melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan metode kartu-

kartu respons dengan baik.

G. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan hasil penelitian ini akan mendeskripsikan hasil penelitian
untuk menjawab beberapa masalah yang telah dibahas pada bab sebelumnya
yaitu bagaiamana kemampuan siswa dalam berdiskusi sebelum menggunakan
kartu-kartu respons, kemudian bagaimana kemampuan siswa dalam

berdiskusi setelah menggunakan metode kartu-kartu respons, serta bagaimana
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pengaruh penggunaan metode kartu-kartu respons terhadap pembelajaran

berdiskusi. Penjelasannya adalah sebagai berikut.

1. Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa dalam Berdiskusi
sebelum Menggunakan Metode Kartu-kartu Respons

Kemampuan siswa ketika menyampaikan pendapatnya dalam
pembelajaran berdiskusi dapat di lihat dari hasil tes awal yang dilakukan di
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada saat dilaksanakan tes awal,
semua Siswa memang menyampaikan pendapatnya masing-masing.
Namun, tidak semua siswa dapat menyampaika pendapatnya dengan baik
dan sesuai dengan permasalahan yang sedang dibahas. Pada saat tes awal
masih banyak siswa yang terlihat ragu dan kurang percaya diri untuk
menyampaikan pendapatnya. Bahkan masih terdapat siswa yang
menyampaikan pendapatnya secara individual dan enggan didengar oleh
siswa lainnya.

Setelah dilakukan tes awal diketahui rata-rata nilai siswa di kelas
eksperimen yaitu 47,5 dan di kelas kontrol 48,7. Dari perolehan nilai
tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan siswa pada kedua kelas
tersebut tidak jauh berbeda bahkan hampir sama dan masih termasuk pada
kategori kurang baik. Perolehan nilai tersebut disebabkan oleh kurangnya
pemahaman siswa terhadap topik yang didiskusikan, kebiasaan siswa yang
cenderung pasif dalam kegiatan pembelajaran dan mengakibatkan
timbulnya rasa kurang percaya diri serta takut untuk mengemukakan
pendapat secara langsung didepan umum. Hal tersebut terjadi pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Pada saat tes awal kesalahan yang sering
dilakukan siswa adalah pemilihan kata, kemudian struktur kalimat. Faktor-
faktor tersebut mungkin disebabkan oleh kurang terbiasanya siswa
berbicara pada situasi formal sehingga masih banyak menggunakan kata-
kata yang tidak baku. Faktor lainnya yaitu kurangnya pemahaman siswa

terhadap topik yang sedang diperbincangkan. Sehingga menimbulkan
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beberapa jeda ketika menyampaikan pendapat karena siswa masih terlihat
ragu dengan pendapatnya.

Dari beberapa aspek penilaian berbicara siswa dalam berdiskusi
penguasaan topik dan pemilihan kata menjadi factor utama terjadinya
kesalahan ketika mengemukakan pendapat. Hal ini sesuai dengan pendapat
Arsjad (2005: 22) yang mengatakan bahwa penguasaan topik menjadi
factor penunjang keefektifan bericara. Seseorang akan merasa percaya diri
ketika topik pembicaraan terkuasai dengan baik. oleh karena itu masih
banyak siswa yang belum dapat menyampaikan pendapatnya dengan baik
karena kurangnya penguasaan terhadap topik yang didiskusikan.

2. Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa dalam Berdiskusi
setelah Menggunakan Metode Kartu-kartu Respons
Pada saat pelakasanaan tes akhir semua siswa juga menyampaikan
pendapatnya dalam diskusi, baik di kelas eksperimen maupun dikelas
kontrol. Namun, yang menjadi perbedaanya yaitu di kelas eksperimen
pembelajaran diskusi menggunakan metode kartu-kartu respons sedangkan
di kelas kontrol tanpa menggunakan metode Kkartu-kartu respons.
Perolehan nilainya pun menjadi jauh berbeda. nilai rata-rata yang
didapatkan siswa dikelas eksperimen dengan menggunakan metode kartu-
kartu respons naik menjadi 79,0 sedangkan di kelas kontrol hanya
mencapai nilai rata-rata 57,5. Pencapaian nilai rata-rata tersebut
membuktikan bahwa peningkatan kemampuan berbicara siswa ketika
mengemukakan pendapatnya dalam berdiskusi di kelas eksperimen jauh
lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol.
Setelah dilakukan tes akhir pada kelas eksperimen tidak ada lagi siswa
yang masuk pada kategori kurang. Bahkan ada 13 siswa yang mencapai
nilai dengan kategori sangat baik. pemaparan hasil data pada bab
sebelumnya telah menunjukan bahwa semua aspek penilaian telah
mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Ketika mengemukakan

pendapatnya siswa sudah terlihat lebih antusias dan lebih siap. Pendapat-
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pendapat yang dikemukakan pun dapat diterima dengan baik oleh siswa
lain dan sesuai dengan topik permasalahan yang didiskusikan. Pemilihan
kata dan cara penyampaian pun sudah lebih baik dan dapat memotivasi
siswa lain untuk memberikan responsnya. Hal ini sesuai dengan pendapat
Djago tarigan (1997: 37) yang mengatakan bahwa tujuan berbicara itu
salah satunya adalah untuk menstimulasi atau merangsang respons dari
lawan bicara. Dengan demikian siswa sudah cukup baik dalam
merangsang siswa lain untuk merespons pendapat yang telah
dikemukakannya. Beberapa aspek yang mengalami hambatan ketika tes
awal dapat diatasi pada tes akhir setelah menggunakan metode kartu-kartu
respons. Penguasaan topik yang lebih matang karena diberi persiapan
terlebih dahulu untuk menuangkannya dalam sebuah kartu sehingga
membuat siswa menjadi lebih siap untuk mengemukakan pendapatnya
secara langsung. kemudian kesiapan siswa yang lebih tertantang karena
harus menanggapi pendapat lain yang ada pada kartu respons membuat
siswa lebih mempersiapkan diri menghadapi kemungkinan-kemungkinan
yang aka terjadi. Oleh karena itu kesiapan siswa pun menjadi lebih
matang. Kesiapan tersebut juga berpengaruh terhadap kelancaran siswa
ketika menyampaikan pendapatnya. Siswa menjadi lebih terampil dalam
memilih kata dan menyampaikannya secara runtut dan lancar.

Keberhasilan tersebut juga didukung oleh pelaksanaan pembelajaran
ketika perlakuan. Pada saat perlakuan siswa lebih diarahkan untuk tidak
mengulangi kesalahan yang telah dilakukan pada saat tes awal. Guru
memberikan penjelasan mengenai hal-hal yang harus diperhatikan selama
kegiatan diskusi berlangsung dan bagaiman cara mengemukakan pendapat
yang baik. hal tersebut juga sesuai dengan penilaian dari kedua observer
pada lembar observasi yang menunjukan bahwa sudah hampir semua
siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik sesuai dengan nilai rata-
rata keseluruhan yang diperoleh sebesar 3,4 dan termasuk pada kategori
baik. antusias siswa mengikuti pembelajaran sudah baik. siswa

memperhatikan penjelasan guru tentang bagaimana pembelajaran
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berdiskusi menggunakan kartu-kartu respons dengan baik. kemudian siswa
berinteraksi dengan baik pada saat menanyakan hal-hal yang belum
mereka pahami tentang langkah-langkah menggunakan kartu-kartu
respons.seluruh siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, karena
memiliki peranannya masing-masing. Hal ini sesuai dengan pendapat Mel
Silberman (2009:19) yang mengatakan bahwa metode kartu-kartu respons
merupakan metode pembelajaran aktif yang menuntut partisipasi dari
seluruh siswa dalam pembelajarannya khususnya diskusi. Berdasarkan
penjelasan tersebut menunjukan bahwa proses pembelajaran yang baik
menghasilkan peningkatan yang baik terhadap kemampuan siswa ketika
mengemukakan pendapatnya dalam diskusi.
Di kelas kontrol peningakatan yang terjadi tidak terlalu terlihat hanya ada
beberapa siswa yang mengalami kenaikan nilai dari kategori kurang
menjadi kategori cukup. Hal tersebut mungkin disebabkan karena pada
kelas kontrol pembelajaran dilakukan tanpa menggunakan metode kartu-
kartu respons sehingga tidak ada pengaruh terhadap peningkatan
kemampuan siswa ketika mengemukakan pendapatnya dalam diskusi.
Beberapa kesalahan pada tes awal masih banyak terulang ketika tes setelah
pembelajaran seperti pemilihan kata yang masih terlihat bingung
kemudian struktur kalimat yang disampaikan masih banyak yang tidak
runtut dan masih ada beberapa siswa yang tetap enggan untuk
mengemukakan pendapatnya secara langsung didepan siswa lainnya.

3. Pengaruh Penggunaan Metode Kartu-kartu Respons Terhadap
Kemampuan Siswa ketika Mengemukakan Pendapat dalam Diskusi

Terdapat pengaruh yang cukup besar terhadap kemampuan

berbicara siswa dalam pembelajaran berdikusi setelah menggunakan
metode kartu-kartu respons. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata yang
diperoleh siswa di kelas eksperimen ketika tes awal sebesar 47,5 dan
ketika tes akhir naik mencapai nilai 79,0. Sedangkan di kelas kontrol pada
tes awal sebesar 48,7 dan setelah tes akhir hanya menjadi 57,5. hal tersebut

menunjukan terdapatnya perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata
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berbicara siswa dalam berdiskusi sebelum dan sesudah menggunakan
metode kartu-kartu respons. Setelah itu dapat dilihat dari perhitungan
statistik yaitu hasil perhitungan uji kesamaan dua rata-rata nilai tes akhir
kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai signifikasi 0,000.
Karena 0,000 < 0,05 maka Hy ditolak. Hal ini menunjukan bahwa terjadi
perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai tes akhir kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Setelah itu, penulis melalukan uji kesamaan dua rata-rata indeks
gain, sekaligus untuk menjawab hipotesis penelitian. Berdasarkan hasil
perhitungan diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,000. Karena 0,000 <
0,05maka Hg ditolak. Hal ini menunjukan bahwa rata-rata nilai indeks gain
kemampuan berbicara siswa dalam berdiskusi di kelas eksperimen lebih
besar dari kelas kontrol. melihat rata-rata perbedaan indeks gain kedua
kelas tersebut maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan
berbicara siswa ketika berdiskusi di kelas eksperimen lebih tinggi di
banding kelas kontrol. hal ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan
yang cukup signifikasi pada kemampuan berbicara siswa dikelas
eksperimen dengan menggunakan metode kartu-kartu respons dengan
kelas kontrol yang tidak menggunakan metode kartu-kartu respons.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
penggunaan metode kartu-kartu respons sangat berpengaruh terhadap
peningkatan kemampuan berbicara siswa ketika mengemukakan

pendapatnya dalam berdiskusi.
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